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Abstract. The background of this research focuses on the importance of OHS in the manufacture field, especially 

considering the high number of work accidents reported by BPJS Ketenagakerjaan. This research aims to identify 

and assess the risk of hazards at PT Bumi Sarana Beton using Hazard Identification Risk Assessment Determining 

Control (HIRADC) and provide solutions to reduce work accidents. The HIRADC method is used to identify 

hazards, assess risks, and determine appropriate controls in accordance with the AS/NZS 4360: 2004 standard. 

The results showed that the production work area has several high risks such as pinching, respiratory distress, 

and slipping. Effective risk control implementation is expected to improve work safety and productivity. These 

findings have important implications for the management of PT Bumi Sarana Beton to improve OHS policies and 

provide adequate training and protective equipment for workers. In addition, this research is also expected to be 

a reference for other industries in implementing OHS optimally to reduce the risk of work accidents and improve 

workers' welfare. 
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Abstrak. Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya K3 dalam bidang manufaktur, terutama 

mengingat tingginya angka kecelakaan kerja yang dilaporkan oleh BPJS Ketenagakerjaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menilai risiko bahaya di PT Bumi Sarana Beton menggunakan Hazard Identification 

Risk Assessment Determining Control (HIRADC) serta memberikan solusi untuk mengurangi kecelakaan kerja. 

Metode HIRADC digunakan untuk mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan menentukan pengendalian yang 

tepat sesuai dengan standar AS/NZS 4360:2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa area kerja produksi 

memiliki beberapa risiko tinggi seperti terjepit, gangguan pernapasan, dan terpeleset. Implementasi pengendalian 

risiko yang efektif diharapkan dapat meningkatkan keselamatan kerja dan produktivitas. Temuan ini memiliki 

implikasi penting bagi manajemen PT Bumi Sarana Beton untuk meningkatkan kebijakan K3 dan menyediakan 

pelatihan serta peralatan pelindung yang memadai bagi pekerja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi industri lain dalam menerapkan K3 secara optimal untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja 

dan meningkatkan kesejahteraan pekerja. 

 

Kata kunci: Analisis Risiko, HIRADC, K3 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka kecelakaan kerja yang terjadi di PT 

Bumi Sarana Beton pada tahun 2023, dengan total 57 kasus kecelakaan. Risiko keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) ditemukan terutama di area produksi, yang meliputi bahaya seperti 

terjepit, gangguan pernapasan, material terjatuh, terpeleset, pekerja terjatuh, dan bahkan risiko 

kematian. Pentingnya pengendalian risiko ini mendorong penelitian untuk menemukan solusi 

yang efektif dalam mengurangi kecelakaan kerja di area tersebut.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode HIRADC (Hazard 

Identification Risk Assessment Determining Control) dapat secara signifikan menurunkan 
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risiko kecelakaan kerja. Beberapa studi menggambarkan bahwa metode ini membantu 

mengidentifikasi risiko di tempat kerja, memberikan penilaian terhadap potensi dampak, dan 

menyarankan solusi untuk meminimalisir risiko tersebut. Misalnya, penelitian oleh 

Mohammad Ammar Ramadhan pada tahun 2022 mengaplikasikan metode HIRADC pada 

pekerjaan girder dan berhasil menurunkan tingkat risiko dari ekstrem menjadi moderat dan 

rendah.  

Meskipun metode HIRADC telah terbukti efektif dalam beberapa studi, terdapat celah 

dalam implementasi yang spesifik pada industri manufaktur seperti di PT Bumi Sarana Beton. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada industri konstruksi atau spesifik proyek 

tertentu, sementara penelitian ini mengarahkan perhatian pada area produksi yang memiliki 

karakteristik dan tantangan tersendiri. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk 

adaptasi metode HIRADC yang tepat untuk kondisi kerja yang spesifik di PT Bumi Sarana 

Beton, guna meningkatkan keselamatan dan kesehatan pekerja di lingkungan tersebut. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus pada penerapan metode HIRADC di 

industri manufaktur, khususnya di area produksi PT Bumi Sarana Beton, yang belum banyak 

diteliti sebelumnya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui besar nilai level 

risiko keselamatan dan kesehatan kerja di area produksi dan untuk mengendalikan atau 

memberikan solusi terhadap risiko tersebut. Dengan identifikasi dan penilaian risiko yang 

mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi pengendalian yang lebih 

spesifik dan efektif untuk meningkatkan keselamatan kerja dan mengurangi jumlah kecelakaan 

di PT Bumi Sarana Beton. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini didasarkan pada teori keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang 

menekankan pentingnya identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko untuk meminimalkan 

kecelakaan kerja. Salah satu metode yang digunakan adalah HIRADC (Hazard Identification 

Risk Assessment Determining Control), yang bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya, menilai 

tingkat risiko, dan menentukan tindakan pengendalian yang tepat. Teori ini didukung oleh 

standar internasional seperti The Australian Standard/New Zealand Standard (AS/NZS 

4360:2004), yang memberikan panduan tentang manajemen risiko secara sistematis. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode HIRADC efektif dalam 

mengurangi risiko kecelakaan kerja. Misalnya, penelitian oleh Mohammad Ammar Ramadhan 

pada tahun 2022 menunjukkan bahwa penerapan HIRADC pada pekerjaan girder di industri 

konstruksi berhasil menurunkan tingkat risiko dari ekstrem menjadi moderat dan rendah. Selain 
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itu, penelitian oleh Mega Raudhatin Jannah et al. pada tahun 2017 yang menggabungkan 

HIRADC dengan Job Safety Analysis (JSA) menunjukkan hasil yang serupa dalam 

mengidentifikasi dan mengendalikan risiko di proyek konstruksi menara di Jakarta. 

Penelitian ini mengacu pada kebutuhan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan 

kerja di PT Bumi Sarana Beton, yang menghadapi tingginya angka kecelakaan kerja. Landasan 

teori yang digunakan mencakup manajemen risiko K3 yang komprehensif, termasuk 

identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian yang sesuai. Metode HIRADC dipilih 

karena telah terbukti efektif dalam berbagai studi sebelumnya dan sesuai dengan standar 

internasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode ini secara spesifik pada 

area produksi PT Bumi Sarana Beton untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

Hipotesis yang mendasari penelitian ini adalah bahwa penerapan metode HIRADC akan 

secara signifikan mengurangi risiko kecelakaan kerja di area produksi PT Bumi Sarana Beton. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar nilai level risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja serta memberikan solusi atau pengendalian yang efektif terhadap risiko 

tersebut. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan keselamatan kerja dan 

mengurangi angka kecelakaan di lingkungan kerja tersebut. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian adalah seluruh pekerja di area produksi PT Bumi Sarana Beton, dengan sampel yang 

diambil secara purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi langsung, wawancara dengan kepala produksi dan departemen K3, serta 

studi dokumentasi terhadap data kecelakaan kerja. Instrumen yang digunakan adalah checklist 

identifikasi bahaya dan kuesioner penilaian risiko. Data yang diperoleh, dianalisis 

menggunakan metode HIRADC untuk mengidentifikasi dan mengendalikan risiko. Model 

penelitian ini menggambarkan proses identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko dalam 

siklus produksi perusahaan. 

Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk memberikan gambaran 

frekuensi dan jenis kecelakaan kerja yang terjadi. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 

dilakukan sebelumnya dan hasilnya menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan 

reliabel untuk mengukur variabel yang diteliti. Pengujian ini merujuk pada standar umum 

seperti rumus uji-F dan uji-t untuk memastikan ketepatan dan konsistensi data. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat digunakan dengan tingkat kepercayaan yang 

tinggi, memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data, Rentang Waktu dan Lokasi Penelitian  

Proses pengumpulan data dilakukan di PT Bumi Sarana Beton, Kota Makassar, selama 

periode Januari hingga Desember 2023. Data yang dikumpulkan mencakup kecelakaan kerja 

yang terjadi selama setahun, dengan fokus pada area produksi bata ringan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan kepala produksi dan departemen K3, 

serta studi dokumentasi terhadap data kecelakaan kerja. Penelitian ini dilakukan dalam rentang 

waktu satu tahun di PT Bumi Sarana Beton. Lokasi penelitian di area produksi bata ringan di 

Kota Makassar memberikan konteks yang relevan untuk analisis risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja di industri konstruksi. 

Hasil Analisis Data  

a. Area Kerja yang Memiliki Potensi Risiko Bahaya  

Berikut ini hasil dari observasi dan wawancara dilapangan, pada Tabel 4.2 didapatkan 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Area Kerja yang Memiliki Potensi Risiko Bahaya 

Area Kerja Yang 

Memiliki Potensi 

Risiko Bahaya 

Frekuensi % 

Ballmill 11 18% 

Pouring 3 5% 

Moulding 2 3% 

CCR 1 2% 

Cutting 8 13% 

Autoclave 5 8% 

Crane 6 10% 

Packing 20 33% 

Bucket Kapur 4 7% 

Total 60 100% 

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan bahwa area kerja yang memiliki potensi risiko bahaya 

tertinggi yaitu Ballmill sebesar 18%, Cutting 13%, dan Packing sebesar 33%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlunya penerapan K3 pada area tersebut. Berikut ini salah satu 

langkah dalam menyelesaikan masalah menggunakan metode yaitu HIRADC yang dapat 

dilakukan untuk mereduksi risiko bahaya yang ada dilingkungan kerja.  

b. Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan dilapangan secara langsung dengan melakukan 

pengumpulan data terkait potensi bahaya yang ada dilapangan. Berikut hasil observasi 

yang telah dilakukan. 
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Tabel 2. Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

Area 

Kerja 
Jenis Kegiatan 

Potensi 

Bahaya 

Penyebab 
Risiko 

Ballmill 

i. Pencampuran 

pasir silika, 

gypsum dan air 

1. Area 

Kerja 

Berdebu 

Banyaknya debu 

saat membuka 

autoclave dan 

debu semen 

Gangguan 

pernafasan, mata 

perih 

2. Terjatuh, 

Tersandung 

Adanya sumur 

yang tidak 

memiliki 

pembatas 

Terjatuh kedalam 

sumur slurry, 

cidera ringan, 

memar 

3. 

Kebisingan 

Mesin yang 

bergerak, dan 

gesekan antara 

grinding ball 

dan besi. 

Gangguan 

pendengaran 

ii. Memasukkan 

Grinding Ball 

4. Terjepit 

Grinding 

ball 

Saat 

memasukkan 

grinding ball 

menggunakan 

tangan 

Cidera ringan, 

memar 

5. Tergores 

Grinding ball 

berbahan dasar 

besi sehingga 

jika berkarat 

permukaannya 

menjadi kasar 

Cidera ringan, 

luka lecet 

iii. Maintenance 
6. Tangan 

Terjepit 

Saat melakukan 

maintenance 

seperti 

mengencangkan 

baut-baut 

berisiko terjepit 

Cidera ringan, 

memar, luka 

Cutting 

iv. 

Memindahkan 

adonan dari 

cetakan ke 

mesin cutting 

dan autoclave 

7. Material 

terjatuh 

Material yang 

belum set atau 

padat dapat 

menyebabkan 

saat diangkat 

dapat terjatuh 

Cidera berat, 

patah tulang, 

kematian 

8. 

Tersandung 

rel kereta 

Pada area 

tersebut terdapat 

rel kereta yang 

menonjol pada 

lantai kerja 

Luka, memar 

9. 

Tersengat 

listrik 

Untuk 

memindahkan 

material 

menggunakan 

crane yang 

dikendalikan 

Luka bakar, 

kematian 
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oleh remote 

yang 

tersambung 

menggunakan 

kabel 

v. Membuka 

dan menutup 

pintu autoclave 

10. Posisi 

kerja tidak 

ergonomis 

Saat membuka 

pintu autoclave 

masih manual 

menggunakan 

tenaga manusia 

Cidera punggung 

dan tangan 

11. Terjepit 

pintu 

autoclave 

Saat menutup 

pintu autoclave 

rawan terjepit 

Patah tulang 

Packing 

vi. 

Mengeluarkan 

bata ringan dari 

autoclave 

12. Posisi 

kerja tidak 

ergonomis 

Saat membuka 

pintu autoclave 

masih manual 

menggunakan 

tenaga manusia 

Cidera punggung 

dan tangan 

13. Terjepit 

pintu 

autoclave 

Saat menutup 

pintu autoclave 

rawan terjepit 

Patah tulang 

14. Uap 

panas 

Autoclave 

merupakan alat 

pemanas yang 

menggunakan 

uap bersuhu 

tinggi 

Rasa perih, kulit 

memerah 

15. Area 

kerja 

berdebu 

Debu pada area 

packing 

dikarenakan 

debu semen dan 

material yang 

sudah kering 

Gangguan 

pernafasan, mata 

perih 

vii. Penyusunan 

bata ringan ke 

pallet 

16. Bata 

ringan yang 

masih 

panas 

Bataringan baru 

saja keluar dari 

autoclave 

Tangan melepuh, 

luka bakar 

17. Posisi 

kerja tidak 

ergonomis 

Penyusunan 

bataringan 

masih dilakukan 

secara manual 

satu persatu di 

pallet 

Cidera tangan 

dan punggung 

18. Area 

kerja 

berdebu 

Debu pada area 

packing 

dikarenakan 

debu semen dan 

material yang 

sudah kering 

Gangguan 

pernafasan, mata 

perih 
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Sumber data: Data primer, 2024 

Pada Tabel 2. dapat diketahui bahwa dalam melakukan produksi bata ringan terdapat 

tiga area kerja yang memiliki potensi terjadinya risiko kecelakaan kerja, dimana area kerja 

yang memiliki risiko kecelakaan kerja adalah pada area ballmill, cutting, dan packing. 

Dimana pada Tabel 2. didapatkan ada 19 potensi bahaya yang dapat terjadi. 

c. Penilaian Risiko (Risk Assessment)  

Berikut ini merupakan hasil dari risk assessment yang telah dilakukan dengan melihat 

tingkat frekuensi terjadinya risiko dan tingkat keparahan kemudian akan digolongkan 

dalam empat kategori berdasarkan AS/NZS 4360 : 2004.  

Tabel 3. Risk Assessment 

19. Material 

terjatuh 

Saat melakukan 

packing masih 

manual sehingga 

berpotensi saat 

diangkat jika 

tidak berhati-

hati akan 

terjatuh dan 

mengenai kaki. 

Memar, lebam 

Potensi 

Bahaya 
Risiko 

Penilaian Risiko 
Tingkat 

Risiko 
Kategori Likelihood 

(L) 

Severity 

(S) 

1. Area 

Kerja 

Berdebu 

Gangguan 

pernafasan, 

mata perih 

5 2 10 
Risiko 

Tinggi 

2. Terjatuh, 

Tersandung 

Terjatuh 

kedalam sumur 

slurry, cidera 

ringan, memar 

2 3 6 
Risiko 

Menengah 

3. 

Kebisingan 

Gangguan 

pendengaran 
1 2 2 

Risiko 

rendah 

4. Terjepit 

Grinding 

ball 

Cidera ringan, 

memar 
2 2 4 

Risiko 

menengah 

5. Tergores 
Cidera ringan, 

luka lecet 
3 1 3 

Risiko 

rendah 

6. Tangan 

Terjepit 

Cidera ringan, 

memar, luka 
2 2 4 

Risiko 

menengah 

7. Material 

terjatuh 

Cidera berat, 

patah tulang, 

kematian 

2 5 10 
Risiko 

tinggi 

8. 

Tersandung 

rel kereta 

Luka, memar 2 2 4 
Risiko 

menengah 
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Pada tabel 3. berdasarkan hasil assessment dari 19 jenis bahaya yang didapatkan bahwa 

di PT. Bumi Sarana Beton terdapat tiga jenis risiko yang bisa terjadi yaitu risiko rendah, 

risiko menengah, dan risiko tinggi, dimana risiko yang mendominasi adalah risiko 

menengah. Risiko tinggi menunjukkan pada bobot angka sepuluh, risiko menengah 

menunjukkan pada bobot angka empat hingga enam, sedangkan risiko rendah 

menunjukkan pada bobot angka dua dan tiga. 

  

9. Tersengat 

listrik 

Luka bakar, 

kematian 
2 5 10 

Risiko 

tinggi 

10. Posisi 

kerja tidak 

ergonomis 

Cidera 

punggung dan 

tangan 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

11. Terjepit 

pintu 

autoclave 

Patah tulang 1 4 4 
Risiko 

menengah 

12. Posisi 

kerja tidak 

ergonomis 

Cidera 

punggung dan 

tangan 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

13. Terjepit 

pintu 

autoclave 

Patah tulang 1 4 4 
Risiko 

menengah 

14. Uap 

panas 

Rasa perih, 

kulit memerah 
3 2 6 

Risiko 

menengah 

15. Area 

kerja 

berdebu 

Gangguan 

pernafasan, 

mata perih 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

16. Bata 

ringan yang 

masih panas 

Tangan 

melepuh, luka 

bakar 

3 2 6 
Risiko 

menengah 

17. Posisi 

kerja tidak 

ergonomis 

Cidera tangan 

dan punggung 
5 2 10 

Risiko 

tinggi 

18. Area 

kerja 

berdebu 

Gangguan 

pernafasan, 

mata perih 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

19. Material 

terjatuh 
Memar, lebam 3 2 6 

Risiko 

menengah 
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d. Determining Control  

Berikut Tabel 4. hasil  determining control yang dapat dilakukan. 

Tabel 4. Determining Control 

Penilaian Risiko 
Tingkat 

Risiko 
Kategori Kontrol Pengendalian Likelihood 

(L) 

Severity 

(S) 

5 2 10 
Risiko 

Tinggi 

Melengkapi alat pelindung 

diri, seperti masker, safety 

goggles 

Administrative control: 

Membuat dan meningkatkan 

SOP pada area kerja 

2 3 6 
Risiko 

Menengah 

Memberikan rambu K3 pada 

area kerja, menambahkan 

batas pada sumur, 

menggunakan sepatu safety 

dan helm safety 

 

1 2 2 
Risiko 

rendah 

Memakai alat pelindung diri 

tambahan seperti earmuff 

atau earplug 

 

2 2 4 
Risiko 

menengah 

Menggunakan alat bantu 

untuk memasukkan 

grindingball ke dalam 

ballmill seperti skop 

 

3 1 3 
Risiko 

rendah 

Memakai sarung tangan 

 

2 2 4 
Risiko 

menengah 

Membuat SOP dalam 

penggunaan alat dan cara 

kerja 

2 5 10 
Risiko 

tinggi 

Melengkapi alat pelindung 

diri (APD) Seperti helm, 

sepatu safety, menjaga jarak 

aman, mengubah alur jalan 

aman bagi penjalan kaki, 

dan melengkapi rambu-

rambu K3 

2 2 4 
Risiko 

menengah 

Menggunakan alat 

pelindung diri 

2 5 10 
Risiko 

tinggi 

Melakukan pengecekan 

terlebih dahulu sistem 

kelistrikan yang akan 

digunankan, membuat form 

maintenance rutin, 

melakukan pelatihan kepada 

operator 



 
 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA MENGGUNAKAN METODE HAZARD 
IDENTIFICATION RISK ASSESSMENT DETERMINING CONTROL (HIRADC) DI PT BUMI SARANA BETON 

106       MANUFAKTUR - VOLUME 2, NO.3 SEPTEMBER 2024 

 
 
 

 

Pada tabel 4. dapat diketahui bahwa pengendalian yang dapat dilakukan dalam 

melakukan kontrol pengendalian risiko bahaya yang terjadi pada PT. Bumi Sarana Beton yaitu 

seperti, administrative control, Alat pelindung diri, melakukan toolbox meeting, membuat alat 

yang lebih modern agar mengurangi pekerjaan fisik dan meningkatkan SOP dalam bekerja. 

 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

Membuat alat material 

handling yang otomatis, 

membuat cara pengangkatan 

bata yang efektif, 

melakukan toolbox meeting 

1 4 4 
Risiko 

menengah 

Melaksanakan pekerjaan 

sesuai SOP dan membuat 

rambu K3 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

Membuat alat material 

handling yang otomatis, 

membuat cara pengangkatan 

bata yang efektif, 

melakukan toolbox meeting 

1 4 4 
Risiko 

menengah 

Melaksanakan pekerjaan 

sesuai SOP dan membuat 

rambu K3 

3 2 6 
Risiko 

menengah 

Menggunakan APD seperti 

katelpak yang tahan panas, 

sarung tangan, dan sepatu 

safety 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

Melengkapi alat pelindung 

diri, seperti masker, safety 

goggles 

Administrative control: 

Membuat dan meningkatkan 

SOP pada area kerja 

3 2 6 
Risiko 

menengah 

Memakai sarung tangan 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

Membuat alat material 

handling yang otomatis, 

membuat cara pengangkatan 

bata yang efektif, 

melakukan toolbox meeting 

5 2 10 
Risiko 

tinggi 

Melengkapi alat pelindung 

diri, seperti masker, safety 

goggles 

Administrative control: 

Membuat dan meningkatkan 

SOP pada area kerja 

3 2 6 
Risiko 

menengah 

Menggunakan sepatu safety 
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Dapat dilihat juga pada pareto chart berikut merupakan data tingkat risiko yang terjadi pada 

PT. Bumi Saran Beton. 

Ulasan Hasil dan Konsep Data  

Analisis data ini mendukung konsep dasar bahwa penerapan metode HIRADC (Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Determining Control) efektif dalam mengidentifikasi dan 

mengendalikan risiko keselamatan dan kesehatan kerja. Sebagian besar kecelakaan terjadi 

karena kurangnya penerapan prosedur keselamatan yang memadai dan minimnya penggunaan 

alat pelindung diri (APD). 

Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya  

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penerapan metode HIRADC dapat menurunkan risiko kecelakaan kerja di berbagai sektor 

industri. Sebagai contoh, penelitian oleh Mohammad Ammar Ramadhan (2022) juga 

menunjukkan penurunan tingkat risiko kecelakaan setelah penerapan metode HIRADC dalam 

proyek konstruksi. 

Implikasi Hasil Penelitian  

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode HIRADC adalah 

alat yang efektif dalam manajemen risiko K3. Secara praktis, penelitian ini memberikan 

rekomendasi kepada PT Bumi Sarana Beton untuk meningkatkan implementasi HIRADC dan 

meningkatkan kesadaran karyawan tentang pentingnya K3. Ini mencakup peningkatan 

pelatihan, sosialisasi, dan pengawasan penggunaan APD untuk mengurangi risiko kecelakaan 

kerja di masa depan 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori risiko bahaya 

keselamatan dan kesehatan kerja di PT Bumi Sarana Beton, yaitu risiko rendah, menengah, dan 

tinggi. Mayoritas risiko yang diidentifikasi berada pada kategori risiko menengah, terutama di 

area kerja ballmill, cutting, dan packing. Pengendalian risiko yang disarankan meliputi 

rekayasa teknik, administrasi kontrol, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). Dengan 

implementasi yang tepat, diharapkan risiko-risiko ini dapat diminimalkan, sehingga 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi agar PT Bumi Sarana Beton meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan kerja di area pabrik melalui sosialisasi pentingnya K3 kepada 

karyawan dan penyediaan APD yang memadai. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan 

yang perlu diperbaiki dalam penelitian selanjutnya untuk menghasilkan analisis yang lebih 
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komprehensif mengenai K3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

perusahaan dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap praktik K3 yang baik. 

Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor spesifik yang 

mempengaruhi efektivitas pengendalian risiko di lingkungan kerja ini. 
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